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Abstrak
 

Pecahnya Perang Dunia II di tahun 1939 sebagai akibat dari kegiatan ekspansi wilayah Jerrnan yang

dikuasai rezim NAZI di daratan Eropa telah menyeret keterlibatan sejumlah negara besar di kawasan ini

yakni Inggris, Prancis serta Rusia yang bersekutu menghadapi Jerman dibantu oleh Italia. Akan tetapi

setelah terjadi tragedi Pearl Harbor (1941), Amerika Serikat yang awalnya bersikap netral secara langsung

melibatkan dirinya ke dalam Perang Dunia II bersama pihak Sekutu menghadapi kekuatan pihak Jerman,

Jepang dan Italia. Pemerintah Amerika kemudian mengadakan mobilisasi di dalam negeri bagi kepentingan

perang khususnya terhadap berbagai sektor industri untuk rneningkatkan produksi peralatan militer dan

penyediaan sumber daya manusia. Untuk hal yang terakhir itu, kaum pria yang memenuhi persyaratan

diserap ke dalam dinas militer yang kemudian di kirim ke garis depan. Dan untuk mengisi posisi tenaga

kerja di sektor industri perang yang mendapat prioritas utama dari pemerintah, tenaga kaum wanita

diandalkan sebagai pekerja dalam kegiatan sektor ini. Di antara kaum wanita yang terlibat dalam kegiatan

sektor industri saat perang berlangsung, terdapat kaum pekerja wanita kulit putih yang sebelumnya berkutat

pada pekerjaan domestik wanita seperti binatu, penjahitan maupun industri tekstil sebagai ladang

penghasilan untuk kebutuhan hidup sehari-harinya. Keterlibatan kaum pekerja wanita kulit putih dalam

kegiatan sektor industri perang ini di dorong oleh upayanya untuk bangkit dari keterbatasan kemampuan

ekonomi sehari-hari, Sehingga taraf kehidupannya dapat meningkat seperti halnya kaum wanita kulit putih

golongan menengah yang tidak perlu lagi bekerja di luar rumah untuk menopang pendapatan keluarganya.

Hai ini juga dipengaruhi oleh daya tarik dari kebijaksanaan pemerintah dalam memobilisasi sektor industri

perang dengan pemberian prioritas utama industri perang dan dalam upaya menyerap kaum wanita sebagai

pekerja. Selain itu, sektor industri perang menawarkan upah lebih besar dibandingkan sektor pekerjaan lain

serta kesempatan untuk mendapatkan pelatihan tentang seluk beluk kegiatan di sektor industri perang.

Meskipun kemudian ternyata terdapat perbedaan antara besarnya upah yang diterima pekerja wanita lebih

kecil dibandingkan upah pekerja pria untuk jenis pekerjaan yang sama. Selama dalam kegiatan kerja di

sektor industri perang, baik kaum pekerja wanita kulit putih maupun wanita yang lain dari keluarganya

mengalami beberapa dampak seperti penyediaan kebutuhan pangan dan perawatan anak-anaknya saat

ditinggal bekerja dan perpindahan atau migrasi untuk mencari lowongan kerja pada sektor industri perang di

daerah lain. Beberapa dampak turut menjadi perhatian pemeritah dalam upaya mencarikan pemecahannya,

oleh sebab tenaga kaum wanita termasuk diantaranya kaum pekerja wanita kulit putih dibutuhkan secara

aktif dalam kegiatan sektor industri perang bagi kemenangan pihak sekutu pada Perang Dunia II.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20156720&lokasi=lokal

